BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini mendapat temuan bahwa di KUA Kecamatan
Sawahan Surabaya sudah menerapkan Sistem informasi Manajemen
Nikah (SIMKAH) dalam proses pencatatan pernikahan. Penerapan
Sistem Informasi Manajemen telah memenuhi beberapa sub bab yaitu
pertama tujuan, kedua tahapan SOP, ketiga komponen terdiri dari
(database di SIMKAH, petugas, prosedur penggunaan SIMKAH), dan
keempat metode pengolahan data terdiri dari (input, proses, dan
output).

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH)
dilakukan dalam pencatatan pernikahan dengan mengumpulkan data-
data untuk diproses agar menghasilkan informasi. Sistem Informasi
Manajemen Nikah (SIMKAH) ini terbagi menjadi tiga aspek
pembahasan yaitu pertama, pemanfaatan SIMKAH, kedua kendala
SIMKAH, ketiga peran pengambilan keputusan. Manfaat Sistem
Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) dalam pelayanan masyarakat
yaitu mempercepat proses keluar masuknya data nikah, mempermudah
pencarian data nikah dan sebagai bentuk penyesuaian dengan teknologi
yang semakin modern. Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH)
adalah sebuah aplikasi yang sudah disetting oleh pihak IT untuk

menerima dan menolak data sesuai ketentuan.

B. Rekomendasi

Dengan memperhatikan banyak hal pada Kantor Urusan Agama
Kecamatan Sawahan Kota Surabaya, penulis akan mencoba
memberikan  rekomendasi yang  mungkin  diperlukan  dan
dipertimbangkan oleh pihak-pihak yang bersangkutan. Penerapan
Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) di KUA Kecamatan

Sawahan Surabaya dalam pelayanan masyarakat dapat mempercepat
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proses pendaftaran nikah, memasukkan data, dan mencari data nikah
didalam komputer. Dari hasil penelitian diatas terdapat informasi dari
penerapan Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) bisa
menjadi acuan bagi instansi  pemerintahan terkait  untuk
mengaplikasikan SIMKAH. Dalam penerapan Sistem Informasi
Manajemen Nikah di KUA Kecamatan Sawahan untuk saat ini kurang
maksimal, karena ada beberapa item atau menu di SIMKAH yang
masih belum terpakai seperti wakaf, rujuk, talak atau cerai, sedangkan
di menu dipernikahannya ada yang belum dipakai seperti foto yang
tidak menggunakan FTP.

Memberikan pelatihan secara bertahap kepada seluruf staf
khususnya bagi penghulu yang sudah lanjut usia di KUA Surabaya
dalam memahami tata cara penggunaan Sistem Informasi Manajemen
Nikah (SIMKAH) di KUA kecataman Sawahan agar tidak ada
kesalahan dalam pengisian data SIMKAH dan prosedur pencatatan
nikah dengan menggunakan SIMKAH. Kendala-kendala infrastruktur
seperti dalam jaringan bisa diperbaiki, penambahan komputer, printer

dan SDM guna menunjang kelancaran dalam penerapan SIMKAH.
Keterbatasan Penelitian

Dalam Penelitian ini terdapat banyak kekurangan-kekurangan
dalam pemerolehan data yang disebabkan faktor antara lain: kesibukan
pekerjaan para staff pegawai dari masing-masing unit, sehingga penulis
mengalami kendala komunikasi dalam wawancara, sehingga data yang

diperoleh kurang maksimal.



